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Pendidikan global dan multikultural berperan penting dalam membangun
masyarakat yang inklusif dan berkeadilan di tengah arus globalisasi. Tidak
hanya berfungsi sebagai transfer pengetahuan, pendidikan ini juga bertujuan
untuk membentuk kesadaran global dan menghargai keragaman budaya,
agama, serta pandangan hidup. Penelitian ini menggunakan metode library
research dengan teknik analisis dokumen untuk menggali kebijakan pendidikan
global dan multikultural terkait keadilan, kesetaraan, dan hak-hak individu serta
kelompok. Pendidikan multikultural fokus pada pengajaran nilai-nilai
kemanusiaan universal dan menciptakan lingkungan belajar inklusif, sementara
pendidikan global membantu siswa memahami isu-isu global dengan perspektif
saling ketergantungan. Keduanya menekankan pengakuan hak-hak individu
dan kelompok, termasuk minoritas, serta pentingnya kebijakan pendidikan
yang mendukung inklusi dan kesetaraan untuk mengatasi ketidakadilan dan
ketimpangan.

Kata kunci:

Pendidikan global, multicultural, kesetaraan, keadilan

Pendahuluan/ 4eia

Di era globalisasi yang semakin dinamis, pendidikan tidak sebatas menjadi sarana
pengalihan pengetahuan, tetapi juga sebagai wadah untuk menumbuhkan pemahaman,
toleransi, dan penghargaan terhadap keragaman budaya. Pendidikan global dan multikultural
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menjadi isu yang sangat relevan untuk dibahas dalam konteks keadilan, kesetaraan, serta hak-
hak individu dan kelompok(Sugeng, Naupal, 2023). Pendidikan global dan multikultural telah
menjadi salah satu pondasi utama dalam membentuk masyarakat yang inklusif dan berkeadilan.
Di tengah arus globalisasi yang kian pesat, pendidikan tidak lagi hanya berfungsi sebagai alat
untuk transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan kesadaran global.
Pendidikan ini bertujuan untuk menghargai keragaman budaya, agama, dan pandangan hidup,
yang semuanya memainkan peran penting dalam menciptakan harmoni sosial.

Keadilan dalam pendidikan mengacu pada kesempatan yang setara bagi semua
individu, tanpa ketimpangan berdasarkan ras, gender, agama, atau latar belakang sosial-
ekonomi(Salwa Andini & Yakobus Ndona, 2024). Pendidikan global dan multikultural
berperan penting dalam melahirkan lingkungan yang inklusif, yang mana setiap peserta didik
dapat merasa dihargai dan didukung untuk mencapai potensinya secara maksimal(Setyawati et
al., 2024). Aydin (2013) menyoroti bahwa pendidikan multikultural adalah upaya transformasi
sistemik untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang menghargai keberagaman budaya
dan mempromosikan kesetaraan. Pendekatan ini diidentifikasi sebagai alat untuk melindungi
hak-hak individu dan menciptakan peluang pendidikan yang setara bagi semua kelompok(Naz
etal., 2023).
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Artinya: “Hai manusia. Sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu terdiri dari laki-laki dan
perempuan. Kemudian Kami menjadikan kamu berbangsa dan bersuku, supaya kamu saling
mengenal. Sungguh yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang bertaqwa.
Sungguh Allah Maha Mulia lagi Maha Teliti”

Menurut pandangan islam dalam surat alhujurat ayat 13 dijelaskan bahwasanya
penciptaan manusia dengan berbeda-beda, baik dari segi suku, bangsa, ras dengan tujua agar
dapat mengenal datu sama lain dan juga agar manusia dapa sadar bahwasanya perbedaan
merupakan sunatullah. Allah memberikan contoh pada ayat diatas bahwasanya adanya
perbedaan dari setiap unsur ciptaan Allah menegaskan tentang kehidupan yang saling
berdampingan antara satu sama lain(Agustina, 2022).

Konsep keadilan dalam pendidikan global dan multicultural secara umum menekankan
pada pentingnya menghantarkan kesempatan yang sama kepada semua individu, tanpa
membedakan latar belakang budaya, etnis, atau sosial(Ridho et al., 2022). Pendekatan ini
bertujuan untuk menghapus berbagai bentuk diskriminasi yang dapat menghambat
perkembangan individu maupun kelompok(Rasyid et al., 2023). Dengan demikian, pendidikan
berkeadilan menjadi fondasi untuk menciptakan masyarakat yang lebih setara dan inklusif.
Kesetaraan dalam pendidikan global dan multikultural berarti memberikan akses yang adil
terhadap sumber daya pendidikan bagi semua individu. Hal ini mencakup upaya untuk

e- ISSN 3063-7112



mengurangi kesenjangan dalam hal fasilitas, kurikulum, dan tenaga pendidik. Melalui
pendekatan yang setara, setiap orang memiliki peluang untuk mencapai potensi maksimalnya,
terlepas dari perbedaan yang ada(Munte et al., 2024). Dengan demikian, kesetaraan menjadi
kunci dalam menciptakan sistem pendidikan yang merata.

Pendidikan multikultural juga memiliki peran penting dalam mendukung hak-hak
individu dan kelompok. Dalam konteks ini, pendidikan berfungsi sebagai alat untuk
memperkuat penerimaan terhadap keberagaman dan perlindungan hak asasi manusia(Kusnadi
& Wulandari, 2024). Setiap orang berhak mendapatkan pendidikan yang menghormati
identitasnya, sementara kelompok memiliki hak untuk melestarikan budaya dan tradisi mereka
dalam lingkungan yang saling menghormati. Di sisi lain, tantangan yang dihadapi dalam
implementasi pendidikan global dan multikultural mencakup resistensi terhadap perubahan,
stereotip budaya, dan ketimpangan struktural(Rois, 2013). Oleh karena itu, dibutuhkan
pendekatan yang holistik dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa pendidikan ini dapat
diterapkan secara efektif. Kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan masyarakat
sipil menjadi sangat penting untuk mengatasi hambatan ini(Munte et al., 2024).

Dengan menggabungkan prinsip keadilan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap hak
individu serta kelompok, pendidikan global dan multikultural dapat menjadi dasar bagi
terciptanya masyarakat yang lebih harmonis dan berkelanjutan. Selain memperluas wawasan,
pendidikan ini juga mempererat hubungan sosial, yang pada akhirnya mendukung terciptanya
dunia yang lebih adil dan damai. Kesetaraan dalam pendidikan global menekankan pentingnya
memberikan akses yang sama terhadap sumber daya dan peluang belajar bagi semua peserta
didik, tanpa memandang latar belakang mereka.(Putri et al., 2024). Hal ini mencakup upaya
untuk mengurangi kesenjangan yang ada, baik di dalam negeri maupun di antara negara-
negara.

Hak-hak individu dan kelompok dalam konteks pendidikan global dan multikultural
mencakup hak untuk memperoleh pendidikan yang berkualitas, bebas dari diskriminasi, dan
diakui identitas serta kontribusinya(Madani et al., 2024). Ini sejalan dengan Deklarasi
Universal Hak Asasi Manusia yang menegaskan bahwa setiap individu berhak memperoleh
Pendidikan tanpa pengecualian. Meskipun konsep pendidikan multikultural dan global banyak
didukung dalam literatur, implementasi di tingkat lapangan masih mengalami tantangan
besar(Azka, Dkk 2023). Sebagian besar kebijakan pendidikan belum sepenuhnya
mengintegrasikan nilai-nilai keadilan dan kesetaraan secara holistik, terutama di negara-negara
berkembang yang memiliki keterbatasan sumber daya. Selain itu banyak dari pendidik yang
belum memiliki kompetensi atau kurangnya literasi dalam mendukung keberagaman budaya
yang diimplementasikan di ruang kelas.

Kurangnya kompetensi dari pendidik akan menjadikan tidak tersalurkannya nilai
keberagaman, sehingga menjadikan diskriminasi yang berbasis etnis, agama, atau status sosial
ekonomi masih sering terjadi di institusi Pendidikan, baik secara eksplisit maupun implisit. Hal
ini menjadikan terhambatnya lingkunagn inklusif serta berkeadilan. Dalam hal ini perlu adanya
standar indikator yang mengukur keberhasilan Pendidikan multicultural dan global serta
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menjadikan evaluasi efektivitas kebijakan dalam kesetaraan bagi hak-hak individu maupun
kelompok.

Metode/ Caaal) daagia

Pada penelitian ini, metode yang diterapkan adalah library research atau penelitian
pustaka, yang dilengkapi menggunakan teknik analisis dokumen. Pendekatan ini dipilih untuk
menggali dan memahami secara mendalam kebijakan-kebijakan pendidikan global dan
multikultural yang berhubungan dengan keadilan, kesetaraan, serta hak-hak individu dan
kelompok. Metode ini memanfaatkan sumber daya yang ada di perpustakaan, arsip digital, serta
dokumen-dokumen yang diterbitkan oleh lembaga internasional, pemerintah, dan organisasi
non-pemerintah yang berkaitan dengan topik penelitian.

Dengan menggunakan metode library research dan analisis dokumen, penelitian ini
mencoba untuk memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pendidikan global dan
multikultural dalam konteks keadilan, kesetaraan, dan hak-hak individu dan kelompok.
Pendekatan ini membuka peluang peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang kebijakan, praktik, dan tantangan yang terkait dengan pendidikan yang
inklusif dan adil. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi
sehingga berguna untuk peningkatan kebijakan pendidikan yang lebih baik, yang dapat
mempromosikan keadilan sosial, kesetaraan, dan perlindungan hak asasi manusia di tingkat
global.

Hasil / sl il

Pendidikan global dan multicultural memiliki pembahasan yang kompleks diberbagai
negara dalam memahami keberagaman etnis, agama, dan budaya. Oleh karena itu pada
penelitian kali ini diolah dengan data sekunder agar terjangkaunya efisiensi problematika yang
dikerucutkan dalam sebagai berikut:

No. | Sumber Literatur Tema Utama Kesimpulan Keterkaitan pada
Utama Penelitian
1 (Ningsih et al., Pendidikan Pendidikan Menekankan
2022) Multikultural multikultural pentingnya
bertujuan untuk pendidikan
mengajarkan multikultural untuk
nilai-nilai menciptakan
keadilan dan kesetaraan dalam
menghargai masyarakat
keberagaman.
2 | (Alfauziyyahetal., | Peran pendidikan Pendidikan Menekankan peran
2024) multikultural multikultural pendidikan
dalam keadilan berfokus pada multikultural dalam
sosial pengajaran nilai- mempromosikan
nilai kemanusiaan | keadilan sosial dan
universal seperti
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keadilan,

kesetaraan di

kebebasan, dan masyarakat.
kesetaraan
(Kusnadi & Pendidikan global | Pendidikan global Memberikan

Wulandari, 2024)

membantu siswa
memahami isu-isu
global, termasuk
keadilan sosial
dan hak asasi
manusia.

kerangka konsep
tentang bagaimana

pendidikan global
dapat diintegrasikan
ke dalam kurikulum.

(Suprapta, 2017)

Pendidikan global
dan multikultural

Pendidikan global
adalah proses
pengajaran dan
pembelajaran
yang berorientasi
pada perspektif
global, dengan
menekankan
pemahaman
tentang
keterkaitan dan
saling
ketergantungan
antara berbagai
isu, wilayah,
komunitas,
tempat, sistem,
dan periode
waktu.

Menyediakan
kerangka konsep
tentang bagaimana
pendidikan global
dapat diintegrasikan
dengan pendidikan
multikultural untuk
meningkatkan
kesadaran budaya
dan keadilan sosial

(Jalwis & Habibi,

Hak-hak individu

Hak individu dan

Menjadi dasar

2019) dan kelompok kelompok harus | argumentasi tentang
diseimbangkan | pentingnya keadilan
untuk dalam pendidikan
menciptakan multikultural.
masyarakat yang
harmonis
(Shabilla & Keadilan dan Keadilan harus Memberikan
Suryarini, 2023) kesetaraan dilihat sebagai landasan teoritis
hasil nyata dari tentang pentingnya
kebijakan, kesetaraan dalam
termasuk dalam pendidikan global
sistem dan multikultural.
pendidikan.
(Sarnita & Titi Implementasi Pendidikan Menyediakan
Andaryani, 2023) pendidikan multikultural strategi
multikultural membutuhkan implementasi
lingkungan pendidikan

belajar yang
terbuka untuk
semua peserta
didik.

multikultural yang
mampu diterapkan
di sekolah.
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8 (Azhari & Albina, Kritis terhadap Pendidikan harus Menyediakan
2024) ketidakadilan menjadi alat perspektif kritis
untuk tentang peran
membebaskan pendidikan dalam
manusia dari menciptakan
ketidakadilan dan masyarakat yang
ketimpangan. lebih adil.
9 (Putera, 2024) Hak minoritas Pendidikan harus Menguatkan
dalam pendidikan | mendukung hak- argumen tentang
multikultural hak kelompok pentingnya
minoritas tanpa | pengakuan hak-hak
mengorbankan minoritas dalam
nilai keadilan pendidikan.
universal.
10 (Nurlita et al., Pendidikan Pendidikan Menjelaskan
2024) multikultural dan multikultural bagaimana
kebijakan publik | membekali siswa pendidikan
dengan multikultural dapat
pemahaman diimplementasikan
tentang keadilan melalui kebijakan
sosial dan publik untuk
pentingnya mencapai keadilan
inklusi dalam dan kesetaraan.
kebijakan publik.

Diskusi / Leiidlia

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan global dan multikultural memiliki peran
yang signifikan dalam menciptakan keadilan, kesetaraan, dan penghormatan terhadap hak-hak
individu serta kelompok. Berdasarkan literatur yang dianalisis, terdapat beberapa temuan
utama

Pendidikan multicultural sebagai dasar kesetaraan dimana siswa diajak untuk
memahami nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat universal seperti keadilan dan kesetaraan
serta menghargai keragaman budaya(Kusnadi & Wulandari, 2024). Penekanan dalam
pendekatan ini tidak hanya mendorong keberagaman dalam lingkungan belajar, tetapi juga
menciptkan rasa inklusi. Implementasi dari Pendidikan multicultural adalah pentingnya
pengkuan hak-hak individu dan kelompok khususnya pada masyarakat yang multicultural.
Pada penelitian (Jalwis & Habibi, 2019) dan (Putera, 2024) menekankan bahwa perlunya
keseimbangan antara menghormati identitas kelompok minoritas tanpa mengorbankan nilai
keadilan universal.Keadilan dalam kebijakan Pendidikan perlu diimplementasikan dimana
sumber daya Pendidikan, fasilitas serta kualitas tenaga pendidik mudah untuk diakses (Ridho
etal., 2022).

Sementara Pendidikan global dalam pemahaman isu-isu kontemporer fitujukan untuk
memprsiapkan siswa untuk memahami tantangan global seperti perubahan iklim, konflik sosial
dan ketimpangan ekonomi hal ini sejalan dengan upaya membangun kesadaran lintas budaya
ditingkat global seperti yang dijelaskan oleh (Suprapta, 2017) dan (Azhari & Albina, 2024).
Beberapa literatur yang menjelaskan tantangan dan implementasi Pendidikan global seperti
resistensi terhadap perubahan kurangnya kompentensi pendidik serta keterbatan sumber daya
dalam penjelasan (Naz et al., 2023).
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Kesimpulan/ da3aJ)

Penelitian ini menekankan pentingnya pendidikan global dan multikultural dalam
menciptakan masyarakat yang adil, setara, dan menghargai keberagaman. Berdasarkan tinjauan
literatur yang ada, pendidikan multikultural menekankan nilai-nilai kemanusiaan yang bersifat
universal, seperti keadilan dan kesetaraan, serta penghormatan terhadap perbedaan budaya.
Pendidikan ini tidak hanya mendorong terciptanya inklusi dalam proses belajar mengajar,
tetapi juga memastikan pengakuan terhadap hak-hak individu dan kelompok, terutama bagi
kelompok minoritas, tanpa mengorbankan prinsip keadilan universal.

Sementara itu, pendidikan global bertujuan untuk mempersiapkan siswa dalam
menghadapi tantangan-tantangan global, seperti perubahan iklim, konflik sosial, dan
ketimpangan ekonomi. Hal ini juga meliputi upaya untuk membangun kesadaran lintas budaya
yang dapat memperkuat hubungan antarnegara dan masyarakat. Selain itu, pendidikan global
mendorong pemahaman terhadap isu-isu kontemporer yang berdampak pada dunia.

Implementasi kedua jenis pendidikan ini memerlukan pengakuan serta pemahaman
mengenai hak-hak kelompok minoritas, di samping pentingnya kebijakan publik yang
mendukung inklusi dan kesetaraan dalam pendidikan. Beberapa tantangan dalam penerapan
pendidikan global termasuk resistensi terhadap perubahan, kurangnya kompetensi pendidik,
serta keterbatasan sumber daya yang dapat mempengaruhi kualitas pelaksanaan pendidikan
tersebut.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan global dan
multikultural memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk masyarakat yang adil,
inklusif, dan memiliki wawasan luas tentang keberagaman, baik di tingkat lokal maupun
global.
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